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Jakarta Composite Index

September 8
th

, 2025

La s t Price (IDR) 7,766.50

Cha nge (%) -1.28

Volume (IDR Bi l l ion) 36.68

Va lue (IDR Tri l l ion) 20.20

Foreign Buy/-Sel l  (IDR Bi l l ion) -525.94

Top Movers     

Gainers % Losers % 

FITT 25.00 TMPO -14.91 

LION 25.00 COCO -14.63 

TALF 25.00 WOWS -14.63 

CBRE 24.86 SONA -13.12 

DEPO 24.00 HUMI -12.42 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 16,478.00 100.0 0.6 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1773 0.00541 0.5 

(USD)       

GPBUSD 1.3560 0.00506 0.4 

(USD)       

BTCUSD 111,692.19 563.7 0.5 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 3,639.04 52.28 1.5 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 66.02 0.5 0.8 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 34,262.00 -52.0 -0.2 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 15,229.00 -6.0 0.0 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 9,915.00 17.5 0.2 

(USD/Tonne)       

Coal 'Nov 96.95 0.1 0.1 

(USD/Tonne)       

CPO 'Nov 1,076.25 12.5 1.2 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 45,514.95 0.25%

Nasdaq 21,798.70 0.45%

FTSE 9,221.44 0.14%

Shanghai 3,826.84 0.38%

Hang Seng 25,633.91 0.85%

Nikkei 43,643.81 1.45%

Straits Times 4,308.52 0.03%

Global Indices
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Senin  

(8/9/2025) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah 1,28% 

atau berkurang 100,50 basis point ke level 7.766,85. IHSG bergerak variatif dari 

batas bawah di level 7.766,85 hingga batas atas pada level 7.934,99. Pelemahan 

IHSG digerus oleh Sektor Consumer Cyclicals turun 2,48% diikuti oleh sektor 

Finance turun 2,29% dan sektor Infrastructures turun 2,07%, dengan Indeks LQ45 

melemah 2,03% dan JII turun 0,18%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini akan sangat 

dipengaruhi oleh respon lanjutan dari investor terkait reshuffle kabinet disaat 

terjadi penurunan Cadangan Devisa Indonesia. 

 

 

 

Morning Brief 
 Respon Lanjutan Terkait Reshuffle Kabinet 

  9 September 2025 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average menguat 0,25% dan indeks NASDAQ 

Composite naik 0,45% pada perdagangan di Senin (8/9/2025). Pasar di AS 

bergerak menguat setelah disaat investor di AS masih wait and see di pekan ini 

menunggu rilis data PPI dan CPI. Adapun, Brent Oil naik 0,80% dan Spot Gold naik 

1,50%. 
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   Company News 

Bumi Serpong Damai Terbitkan Obligasi dan Sukuk, Total Nilai Rp 3 Triliun (BSDE) 

PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) berencana menerbitkan obligasi dan sukuk dengan nilai pokok maksimal Rp 3 triliun. 

Penerbitan tersebut meliputi, Obligasi IV BSD senilai maksimal Rp 2 triliun dan Sukuk Ijarah I senilai maksimal Rp 1 triliun. 

Instrumen ini telah memperoleh peringkat idAA (obligasi) dan idAA (Syariah) (sukuk) dari Pefindo. Obligasi direncanakan akan 

listing pada 24 September 2025, dengan indikasi tingkat pengembalian Seri A (3 tahun): 6,00%–6,75% • Seri B (5 tahun): 

6,25%–7,00% • Seri C (7 tahun): 6,75%–7,50%. (sumber: Kontan) 

 

 

 
Medco Energi Pasang 1.500 Panel Surya di Blok Corridor (MEDC) 

PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC), melalui anak usahanya Medco E&P Grissik Ltd., melaporkan telah memanfaatkan 

pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) atap di wilayah kerja migas mereka, di Blok Corridor. Tercatat, sebanyak 1.500 panel 

surya yang telah terpasang diperkirakan mampu menurunkan emisi karbon hingga 934 ton CO2 per tahun. Adapun, PLTS atap 

berkapasitas 885 KWp (kilowatt peak) ini beroperasi di area Suban, Grissik, Dayung, dan Sumpal dan diproyeksikan 

menghasilkan lebih dari 1.124 MWh peak listrik bersih setiap tahun. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

Volume Transaksi Merchant BRI Naik 27,2%, Tembus Rp105,5 Triliun (BBRI) 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI) mencatatkan kinerja positif di segmen merchant. Nilai penjualan (sales volume) 

merchant mencapai Rp105,5 triliun, tumbuh 27,2% year on year (YoY) dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. 

Peningkatan ini juga tercermin pada rata-rata penjualan per merchant yang naik 62,5% YoY. Selain itu, transaksi melalui QRIS 

BRI tercatat tumbuh signifikan dengan nilai transaksi meningkat 142,9% YoY pada semester I 2025. Rata-rata nilai transaksi 

per toko naik 141,5% YoY, sementara dari sisi frekuensi, jumlah transaksi QRIS juga melesat 162,5% YoY. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Surat Utang RI Jadi Favorit Asing, Kalahkan Daya Tarik India 

Surat utang terbitan Pemerintah RI menjadi pilihan obligasi negara paling favorit di pasar fixed income emerging market yang 

menawarkan tingkat imbal hasil tinggi, mengalahkan daya tarik obligasi terbitan Pemerintah India. Saat ini, selisih imbal hasil 

antara Surat Utang Negara (SUN) terbitan Pemerintah RI dengan surat utang India sekitar 10 basis poin (bps). Menurut para 

ekonom yang disurvei oleh Bloomberg, selisih itu berpeluang melebar dua kali lipat pada kuartal III-2026, yang menunjukkan 

ekspektasi akan berlanjutnya kinerja surat utang Indonesia ke depan. Investor asing telah membukukan posisi beli bersih SUN 

sepanjang tahun ini senilai US 4,08 miliar sampai data 3 September. Angka itu setara dengan Rp66,7 triliun dengan kurs dolar 

AS terakhir. Sejak Desember tahun lalu, investor global mencetak net buy bulanan beruntun enam bulan berturut-turut, lantas 

terjegal pada Juni dan kembali membukukan posisi beli bersih selama Juli-Agustus dengan menambah posisi sebanyak Rp35,17 

triliun. Sejatinya, tren dana asing yang lebih mengincar obligasi RI ketimbang surat utang Negeri Bollywood itu sudah 

berlangsung belakangan. Tatkala dana global memborong sekitar US$ 3,3 miliar SUN sejak April lalu, global fund mencetak 

net sell atau penjualan bersih sebesar US$ 800 juta untuk obligasi India. Terutama diperparah oleh sentimen tarif Trump di 

mana India dikenakan tarif lebih tinggi. (sumber: Bloomberg Technoz) 
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ANTM 

Volume menunjukkan Strong Inflow, Buy 

dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 3660 

Entry Buy: 3600 - 3620 

Support: 3580 - 3590 

Cut Loss: 3570 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

DOID 

Volume menunjukkan Strong Inflow, Buy 

dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 372 

Entry Buy: 360 - 364 

Support: 356 - 358 

Cut Loss: 354 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
MTDL 

Volume menunjukkan Strong Inflow, Buy 

dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 635 

Entry Buy: 610 - 620 

Support: 600 - 605 

Cut Loss: 595 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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